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Abstrak : Hasil survey tahun 2015 oleh TIMSS, Indonesia menduduki ranking 45 dari 

50 negara untuk bidang studi matematika. Sedangkan survey oleh OECD (Organisation 

for Economic Cooperatition and Development) melalui PISA, Indonesia juga menduduki 

di ranking bawah yakni ranking 63 dari 70 negara. Hasil survey tersebut menggambarkan 

bahwa pebelajar Indonesia kurang mampu dalam menjawab permasalahan secara logis 

dan sistematis. Padahal jawaban merupakan interpretasi hasil pemikiran/penalaran 

seorang pebelajar, dan hasil pemikirannya akan menggambarkan pemahaman pebelajar 

tersebut. Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan profil pemahaman konsep sistem persamaan linear berbasis 

metamorphing pada mahasiswa. Pemahaman konsep ini dianalisis berdasarkan indikator 

yang di breakdown dari definisi pemahaman menurut Uno yakni: (1) Kemampuan 

menterjemahkan, (2) kemampuan menafsirkan/menduga, dan (3) kemampuan 

menyatakan/menyimpulkan. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Instrumen 

penelitian ini adalah tes sistem persamaan linear (mengetahui tingkat/level pemahaman 

mahasiswa) dan pedoman wawancara (mengetahui proses berpikir mahasiswa sebagai 

gambaran pemahaman konsep mahasiswa). Adapun deskripsi hasil penelitian ini adalah: 

(1) Mahasiswa sudah mampu menterjemahkan soal-soal yang diberikan; (2) Mahasiswa 

masih lemah dalam menafsirkan penyelesaian dari soal-soal yang diberikan; dan (3) 

Mahasiswa kurang mampu menjelaskan cara penyelesaian soal-soal yang diberikan 

secara logis dan sistematis. 

 

Kata Kunci: profil, pemahaman konsep, metaphorming, sistem persamaan linear 

   

Abstract: As a result of the 2015 survey by TIMSS, Indonesia ranked 45th out of 50 

countries for the field of mathematics studies. While the survey by the OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development) through PISA, Indonesia 

also ranked lower, ranking 63 of 70 countries. The results of the survey illustrate that 

Indonesian students are less able to answer problems logically and systematically. 

Though the answer is an interpretation of the students' thinking / reasoning results, and 

the results of their thinking will illustrate the learner's understanding. Based on these 

circumstances, researchers conducted a study that aimed to describe the profile of 

understanding the concept of a system of linear equations based on metamorphing in 

students. Understanding this concept is analyzed based on indicators that are broken 

down from the definition of understanding according to Uno, namely: (1) the ability to 

translate, (2) the ability to interpret/suspect, and (3) the ability to express/conclude. This 

type of research is qualitative research. The instrument of this research is a system of 

linear equation tests (knowing the level of student understanding) and interview 

guidelines (knowing the student's thought process as an illustration of students' 

understanding of concepts). The description of the results of this study are: (1) Students 

have been able to translate the questions given; (2) Students are still weak in interpreting 

the completion of the questions given; and (3) Students are less able to explain how to 

solve problems given logically and systematically. 

 

Key Words: profile, understanding of concepts, metaphorming, linear equation systems 
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PENDAHULUAN

Menurut hasil survey pada tahun 

2015 oleh TIMSS (Trends In International 

Mathematics And Science Study) 

menyatakan bahwa Indonesia berada pada 

ranking 45 dari 50 negara untuk bidang 

studi matematika. Selain itu survey  yang 

dilakukan oleh OECD (Organisation for 

Economic Cooperatition and 

Development) pada tahun 2015 melalui 

Programme for International Student 

Assesment (PISA), Indonesia juga masih 

berada di ranking bawah yakni ranking 63 

dari 70 negara. Berdasarkan hasil survey 

tersebut Indonesia masih perlu banyak 

pembenahan pada pendidikan khususnya 

bidang studi matematika. Berkaca pada 

hasil survey tersebut berarti menjawab 

permasalahan dengan logis dan sistematis 

merupakan hal yang masih sulit dilakukan 

oleh pebelajar di Indonesia.  

Jawaban merupakan interpretasi 

hasil pemikiran/penalaran seseorang. 

“Berpikir adalah proses yang membentuk 

representasi mental baru melalui 

transformasi informasi oleh interaksi 

kompleks dari atribusi mental mencakup 

pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, 

penggambaran, pemecahan masalah logis, 

pembentukan konsep, kreativitas, dan 

kecerdasan” (Solso & Maclin, 2007: 402).  

Matematika adalah salah satu ilmu 

pengetahuan yang dipelajari pebelajar 

mulai dari sekolah tingkat dasar hingga 

sekolah tingkat tinggi. Ilmu matematika 

mempunyai beberapa cabang, yaitu: 

aritmatika, geometri, aljabar, trigonometri, 

kalkulus, peluang, statistika dan logika. 

Terkait dengan cabang-cabang matematika 

tersebut dapat dikatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu yang sarat 

dengan materi-materi yang memerlukan 

pemikiran/penalaran logis dan sistematis. 

Seperti yang diungkapkan Liebeck (dalam 

Abdurrahman, 2003: 253) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar 

matematika yang harus dikuasai siswa, 

adalah: perhitungan matematis 

(mathematics calculation) dan penalaran 

matematis (mathematics reasoning). 

Apabila seseorang terlatih dengan belajar 

matematika tentu cara berpikir matematik 

akan diimplementasikan dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pelajaran 

matematika sangat membantu pebelajar 

agar terlatih dalam berpikir/bernalar yang 

logis dan sistematis. 

Sistem persamaan linear merupakan 

salah satu materi pada mata kuliah aljabar 

linear. Penyelesaian sistem persamaan 

linear memerlukan ketelitian dan 

pemikiran yang sistematis. Keruntutan 

serta kelogisan dalam menyelesaikan 

sistem persamaan linear tersebut dapat 

memperlihatkan pemahaman setiap 

mahasiswa.  

 Sesuai dengan latar belakang 

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan profil pemahaman 

konsep sistem persamaan linear berbasis 

metamorphing pada mahasiswa. 

Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan syarat 

utama seorang pebelajar untuk menguasai 

materi. Melalui pemahaman tersebut 

seorang pebelajar dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan terkait 

dengan materi yang sedang dipelajari. 
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“Pemahaman adalah proses, perbuatan, 

cara memahami atau memahamkan” 

(KBBI, 1993: 636). Dalam hal ini 

pemahaman dapat diartikan sebagai proses 

pembelajaran yang diikuti hasil belajar 

sesuai dengan tujuan tujuan pembelajaran. 

Arikunto (2009: 118) menyatakan bahwa 

pemahaman (comprehension) adalah 

bagaimana seorang mempertahankan, 

membedakan, menduga (estimates), 

menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasikan, 

memberikan contoh, menuliskan kembali, 

dan memperkirakan. Dengan pemahaman, 

siswa diminta untuk membuktikan bahwa 

ia memahami hubungan yang sederhana di 

antara fakta–fakta atau konsep.  

Pemahaman menurut Taksonomi 

Bloom merupakan bagian dari ranah 

kognitif tingkat kedua setelah 

pengetahuan. Pemahaman dapat diartikan 

sebagai kemampuan memahami 

instruksi/masalah, menginterpretasikan 

dan menyatakan kembali dengan kata-kata 

sendiri. Contoh: menuliskan kembali atau 

merangkum materi pelajaran. Menurut 

Bloom (1956) menyatakan bahwa 

pemahaman dibedakan menjadi tiga, 

yakni: 1) translasi merupakan kemampuan 

untuk memahami suatu materi/ide yang 

dinyatakan dengan cara asli yang dikenal 

sebelumnya; 2) interpretasi merupakan 

kemampuan untuk memahami suatu 

materi/ide yang direkam, diubah atau 

disusun dalam bentuk lain (grafik, tabel, 

atau diagram); dan 3) ekstrapolasi 

merupakan kemampuan meramalkan 

kelanjutan kecenderungan yang ada 

menurut data tertentu dengan 

mengemukakan akibat, konsekuensi, 

implikasi, dan sebagainya sejalan dengan 

kondisi yang digambarkan dalam 

komunikasi yang ada. Sejalan dengan 

pendapat Uno (2008: 36) yang menyatakan 

bahwa pemahaman didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan atau 

menyatakan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang 

diterimanya.  

Tan (dalam Koentjaraningrat, 

1997: 32), mengatakan bahwa “Konsep 

atau pengertian adalah unsur pokok di 

dalam suatu penelitian, kalau masalah dan 

kerangka teorinya sudah jelas, biasanya 

sudah diketahui pula fakta mengenai hal 

yang menjadi pokok perhatian dan suatu 

konsep yang sebenarnya adalah definisi 

secara singkat dari sekelompok fakta atau 

gejala itu”. Sedangkan Umar (2004: 

51), “Konsep adalah sejumlah teori yang 

berkaitan dengan suatu objek. Konsep 

diciptakan dengan menggolongkan dan 

mengelompokkan objek-objek tertentu 

yang mempunyai ciri-ciri yang sama”. 

Berdasarkan pengertian-pengertian 

tersebut maka pemahaman konsep 

merupakan kemampuan pebelajar untuk 

menterjemahkan, menafsirkan dan 

menyimpulkan sesuatu yang abstrak terkait 

suatu materi/obyek. 

Indikator Pemahaman Konsep 

Terdapat beberapa pendapat ahli 

terkait indikator pemahaman konsep. 

Namun pada penelitian ini tidak 

menggunakan indikator pemahaman 

konsep yang telah disampaikan para ahli 

tersebut. Indikator pemahaman konsep 

pada penelitian ini  di breakdown dari 

definisi pemahaman menurut Uno (2008: 
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36). Adapun indikator pemahaman konsep 

pada penelitian ini adalah: 1) kemampuan 

menterjemahkan, 2) kemampuan 

menafsirkan/menduga, dan 3) kemampuan 

menyatakan/menyimpulkan. Kemampuan 

menterjemahkan yaitu menterjemahkan 

konsepsi abstrak menjadi suatu model. 

Misalnya dari lambang ke arti. 

Kemampuan menafsir/menduga 

kemampuan untuk mengenal dan 

memahami ide utama suatu komunikasi, 

misalnya diberikan suatu diagram, tabel, 

grafik atau gambar-gambar dan ditafsirkan. 

Sedangkan kemampuan 

menyatakan/menyimpulkan yaitu  

menyimpulkan dari sesuatu yang telah 

diketahui. 

Pemahaman konsep merupakan 

kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal tes sistem persamaan 

linear. Selanjutnya dilakukan penskoran 

terhadap jawaban mahasiswa. Langkah 

berikutnya skor yang diperoleh mahasiswa 

dianalisis secara deskriptif  kualitatif 

dengan mengacu pada indikator 

pemahaman konsep, data yang diperoleh 

dikategorikan berdasarkan tabel 1. 

 

Tabel 1  Nilai Kualitatif Kemampuan Pemahaman Mahasiswa 

Nilai Kategori Level/Tingkat 

Kemampuan Pemahaman 

84 – 100 Tinggi 

66 – 83 Sedang 

0 – 65 Rendah 

 

Metamorphing 

  Dewasa ini pembelajaran banyak 

yang menggunakan student center. 

Pembelajaran ini menekankan agar si 

pebelajar lebih aktif. Hal ini berarti si 

pebelajar harus mampu untuk aktif dalam 

mengkaitkan materi pelajaran yang 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. Melalui kemampuan ini si 

pebelajar akan mudah untuk memahami 

pelajaran yang dipelajari.  

Pada pembelajaran guru juga 

mempunyai peran yang penting, karena 

kebiasaan berpikir guru juga dapat 

mempengaruhi pola pikir pebelajar. Guru 

yang berpikir reproduktif akan 

mempengaruhi si pebelajar untuk berpikir 

konvergen (menemukan satu penyelesaian 

saja). Sedangkan guru yang berpikir 

produktif akan mempengaruhi si pebelajar 

untuk berpikir divergen (menemukan 

penyelesaian dengan beberapa cara). Cara 

berpikir produktif seorang guru inilah yang 

akan mengantarkan si pebelajar menjadi 

orang-orang yang jenius.  

Menurut asal katanya, metaphorming  

berasal dari kata meta yang bermakna 

tracending melampaui dunia nyata, dan 

kata phora yang terkait dengan transfer. 

Metaphorming dimulai dengan 

memindahkan arti dan asosiasi baru dari 

satu gagasan ke gagasan lain (Sunito dkk, 

2013: 60).  Metahaporming merupakan 

cara berpikir yang dilakukan oleh orang-

orang yang jenius. Metahaporming adalah 

kemampuan menghubung-hubungkan 

antara dua subyek atau lebih yang mungkin 

oleh orang lain dianggap tidak ada 



34   CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 21, NOMOR 1, APRIL 2018 

 

 

hubungannya, sehingga orang lain tidak 

mampu melakukannya (Sunito dkk, 2013: 

57-58). Seseorang yang mempunyai 

kemampuan berpikir dengan menghubung-

hubungkan antara dua subyek, akan dapat 

mengarahkannya menjadi orang yang tidak 

mudah putus asa (ulet) dan mampu 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan dengan menggunakan 

beberapa alternatif. 

Melalui proses berpikir 

metaphorming ini seorang pebelajar 

mencoba menggali ide-ide cemerlang. 

Untuk mencapai hal tersebut menurut 

Siller dalam Sunito dkk (2013: 61-64) 

menyatakan terdapat 4 (empat) tahapan 

pembelajaran metamorphing. Adapun 

tahapan-tahapan metamorphing adalah: (1) 

Koneksi (connection); Menghubungkan 

dua atau lebih hal yang memiliki tujuan 

untuk memahami sesuatu. Pada tahap ini 

mahasiswa dapat mengkaitkan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya dengan pengetahuan baru 

yang dipelajari. (2) Penemuan (discovery); 

Mengeksplorasi pengetahuan pada tahap 

sebelumnya secara mendalam dan 

menemukan sesuatu yang baru, serta 

memecahkan persoalan berdasarkan 

hubungan atau keterkaitan tersebut dengn 

cara melibatkan pengamatan, dan 

pengalaman. (3) Penciptaan (invention); 

Menciptakan sesuatu dan membuat 

pemahaman baru berdasarkan pada tahap 

koneksi (connection) dan penemuan 

(discovery). Suatu penemuan memerlukan 

suatu proses dari menghubungkan sesuatu 

dengan yang lain, dan juga memerlukan 

pengamatan. Penciptaan terjadi karena 

adanya penemuan, sedangkan penemuan 

tumbuh karena adanya keinginan atau 

kebutuhan untuk meningkatkan suatu 

proses dalam melakukan sesuatu. Sehingga 

penciptaan ini merupakan produk dari hasil 

pikir dan kreasi. (4) Aplikasi (Application) 

adalah aktivitas yang mengarah pada 

produk atau menerapkan produk atau hasil 

pada konteks lain. Sehingga aplikasi dapat 

berupa hasil penyelesaian dari suatu 

permasalahan. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa pada 

metaphorming materi sistem persamaan 

linear yang bersifat abstrak dihubungkan 

dengan materi yang bersifat konkret, 

kemudian dibangun keterkaitan diantara 

keduanya dengan cara memilih dan 

mengorganisasikan karakteristik masalah 

kontekstual yang sesuai untuk menjelaskan 

konsep sistem persamaan linear yang 

bersifat abstrak. Dengan kata lain melalui 

empat tahapan pembelajaran tersebut 

mahasiswa diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan materi 

sistem persamaan linear. 

Rancangan Pembelajaran Berbasis 

Metaphorming 

Pembelajaran berbasis 

metaphorming ini merupakan suatu 

pembelajaran yang menggunakan 

sintaks/langkah-langkah metaphorming. 

Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa 

mampu memahami materi sistem 

persamaan linear dengan baik. Mengingat 

pemahaman mahasiswa tersebut 

selanjutnya harus diimplementasikan pada 

saat mengerjakan tes sistem persamaan 

linear. Berdasarakan hasil tes tersebut akan 

dibedakan kemampuan mahasiswa ke 

dalam tiga level yakni level tinggi, sedang 
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dan rendah. Tidak berhenti sampai disitu 

saja, namun ini akan menjadi dasar untuk 

melakukan wawancara kepada 3 (tiga) 

mahasiswa yang mewakili level 

kemampuannya terkait dengan cara 

menyelesaikan permasalahan pada tes 

sistem persamaan linear. Adapaun 

rancangan pembelajarannya dapat dilihat 

pada tabel 2.  

Pembelajaran berlangsung selama 4 

(empat) kali pertemuan, dengan rincian: 1) 

pertemuan pertama pembelajaran dengan 

materi persamaan linear dan sistem 

persamaan linear; 2) pertemuan kedua 

pembelajaran dengan materi solusi sistem 

persamaan linear; 3) pertemuan ketiga 

pembelajaran dengan materi sistem 

persamaan linear homogen dan cara 

menetukan solusinya; dan 4) pertemuan 

keempat dilaksanakan tes sistem 

persamaan linear dengan soal sebanyak 3 

(tiga) butir. 

 

Tabel 2 Rancangan Pembelajaran Berbasis Metaphorming pada Materi 

Sistem Persamaan Linear 

 

Deskripsi Kegiatan Sintaks 

metaphormi

ng 
Kegiatan Dosen/Peneliti Kegiatan Mahasiswa 

Pendahuluan  

1. Memberi salam pembuka  

2. Dosen mengajak mahasiswa untuk 

berdo’a sebelum pembelajaran dimulai 

3. Dosen mengecek kehadiran 

mahasiswa (bertanya “siapa saja yang 

tidak hadir pada hari ini?”) 

4. Dosen menjelaskan tujuan 

pembelajaran yakni memahami materi 

sistem persamaan linear 

 

 

5. Memotivasi mahasiswa untuk aktif 

dalam pembelajaran dengan mengikuti 

semua tahapan pembelajaran 

1. Mahasiswa menjawab salam  

2. Mahasiswa untuk berdo’a 

sebelum pembelajaran dimulai  

 

3. Mahasiswa menyebutkan 

mahasiswa yang tidak hadir 

 

4. Mahasiswa mendengarkan 

penjelasan guru tentang tujuan 

pembelajaran yakni memahami 

materi sistem persamaan linear 

5. Memperhatikan motivasi yang 

diberikan dosen 

 

 

Kegiatan Inti  

6. Dosen menyajikan materi sistem 

persamaan linear (melalui tanya jawab 

dosen meminta beberapa mahasiswa 

menuliskan terkait materi sistem 

persamaan linear)  

7. Dosen meminta mahasiswa untuk 

menghubungkan atau membandingkan 

materi sistem persamaan linear yang 

telah dimiliki dengan materi yang 

sedang dipelajari 

6. Mahasiswa yang ditunjuk dosen 

menuliskan materi sistem 

persamaan linear sesuai dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

7. Mahasiswa menghubungkan 

atau membandingkan materi 

sistem persamaan linear yang 

telah dimiliki dengan materi 

yang sedang dipelajari 

Conection 

8. Dosen meminta mahasiswa untuk 

mengeksplor hasil dari 

8. Mahasiswa mengeksplor hasil 

dari menghubungkan atau 

Discovery 
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Deskripsi Kegiatan Sintaks 

metaphormi

ng 
Kegiatan Dosen/Peneliti Kegiatan Mahasiswa 

menghubungkan atau membandingkan 

materi sistem persamaan linear yang 

telah dimiliki dengan materi yang 

sedang dipelajari sehingga 

menemukan perbedaan dan 

persamaannya 

membandingkan materi sistem 

persamaan linear yang telah 

dimiliki dengan materi yang 

sedang dipelajari sehingga 

menemukan perbedaan dan 

persamaannya 

9. Dosen meminta mahasiswa untuk 

membuat contoh dan bukan contoh 

dari materi sistem persamaan linear 

9. Mahasiswa  membuat contoh 

dan bukan contoh dari materi 

sistem persamaan linear 

Invention 

10. Dosen meminta mahasiswa untuk 

menjelaskan/menyimpulkan terkait 

dengan materi sistem persamaan linear  

10. Mahasiswa 

menjelaskan/menyimpulkan 

terkait dengan materi sistem 

persamaan linear 

Aplication 

Penutup  

11. Dosen memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami  

12. Dosen menutup pembelajaran dengan 

memberi salam 

11. Mahasiswa yang belum 

memahami materi bertanya 

 

12. Mahasiswa menjawab salam 

 

 

   

METODE PENELITIAN 

 Penelitian yang dilakukan 

ini adalah penelitian kualitatif jenis studi 

kasus. Sesuai dengan definisinya yaitu 

studi yang mengeksplorasi suatu masalah 

dengan batasan terperinci, memiliki 

pengambilan data yang mendalam, dan 

menyertakan berbagai sumber informasi 

(Darmadi, 2014: 291). Subyek penelitian 

ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI Blitar yang 

sedang menempuh mata kuliah Profesi 

Kependidikan (mahasiswa tingkat III 

offering A Tahun akademik 2017/2018). 

Pemilihan subyek penelitian didasarkan 

pada kriteria sebagai berikut: (1) 

mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 

STKIP PGRI Blitar, (2) sedang menempuh 

mata kuliah Aljabar Linear, (3) yang 

mengikuti tes sistem persamaan linear 

setelah pembelajaran berbasis 

metamorphing dan (4) berada pada level 

kemampuan rendah, sedang, dan tinggi 

masing-masing 1 (satu) mahasiswa. 

Instrumen penelitian ini adalah: 1) 

peneliti sebagai instrumen utama, 2) tes 

sistem persamaan linear (mengetahui 

tingkat/level pemahaman mahasiswa) dan 

3) pedoman wawancara (mengetahui 

proses berpikir mahasiswa sebagai 

gambaran pemahaman konsep 

mahasiswa). Mengingat jenis 

penelitiannya adalah studi kasus kualitatif 

dan instrumen yang digunakan adalah 

pedoman wawancara, maka teknik 

pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara tak berstruktur. Wawancara 

dilakukan kepada 3 (tiga) subyek 

penelitian yang telah dipilih berdasarkan 

tes sistem persamaan linear yang 

menggambarkan level/tingkat kemampuan 

mahasiswa. Hasil tes itulah yang kemudian 

digunakan sebagai pertanyaan pada 

wawancara. Wawancara ini bertujuan 
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untuk mengetahui gambaran profil 

jawaban mahasiswa pada materi sistem 

persamaan linear berdasarkan 

pemahaman/proses berpikir mahasiswa 

dalam menyelesaikan tes sistem persamaan 

linear. Analisis data yang digunakan sesuai 

Miles and Huberman dalam Sugiyono 

(2008: 246) melalui tiga (3) tahapan yaitu: 

1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian ini akan 

dipaparkan melalui 2 (dua) bagian yakni: 

(1) paparan data pra penelitian dan (2) 

paparan data pelaksanaan penelitian. Pada 

tahap pra penelitian, peneliti menentukan 

populasi dan sampel penelitian. Setelah 

mendapatkan sampel yakni mahasiswa 

prodi pendidikan matematika STKIP PGRI 

Blitar tingkat III offering A tahun 

akademik 2017/2018, selanjutnya peneliti 

membuat instrumen penelitian yang berupa 

tes sistem persamaan linear dan pedoman 

wawancara. Selain itu peneliti juga 

membuat SAP (Satuan Acara Perkuliahan) 

yang berbasis metamorphing. SAP ini 

digunakan untuk pembelajaran berbasis 

metamorphing pada materi sistem 

persamaan linear yang dilaksanakan 

sebelum tes sistem persamaan linear. 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, 

peneliti melaksanakan pembelajaran 

berbasis metamorphing pada materi sistem 

persmaan linear selama tiga kali pertemuan 

yang dilanjutkan dengan tes sistem 

persamaan linear. Selanjutnya hasil tes 

sistem persamaan linear dianalisis untuk 

mengetahui tingkat/level pemahaman 

mahasiswa. Adapun hasil analisis tes 

sistem persamaan linear yang dikaitkan 

dengan tingkat/level pemahaman 

mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Tingkat/Level Pemahaman Mahasiswa 
No Tingkat/Level Pemahaman Mahasiswa Jumlah 

1 Tinggi 7 Mahasiswa 

2 Sedang 21 Mahasiswa 

3 Rendah 5 Mahasiswa 

 

Selanjutnya dari masing-masing 

tingkat/level pemahaman mahasiswa 

dipilih satu mahasiswa secara purposive 

untuk menjadi subyek penelitian.  Adapun 

3 (tiga) subyek penelitiannya dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4 Subyek penelitian 
No Nama Subyek Tingkat Pemahaman Konsep 

1 ANU Tinggi 

2 SNR Sedang 

3 SM Rendah 

 

Pengambilan data untuk 

mendeskripsikan profil pemahaman 

konsep sistem persamaan linear berbasis 

metamorphing dilaksanakan melalui 

wawancara berdasarkan hasil tes sistem 

persamaan linear yang telah diberikan.  
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Indikator pemahaman konsep ini di 

brakedown definisi pemahaman menurut 

Uno (2008: 36). 

Profil Pemahaman Konsep SM dengan 

Tingkat/Level Pemahaman Rendah 

SM merupakan mahasiswa yang 

dipilih untuk tingkat/level pemahaman 

rendah. Pada soal nomor satu, SM mampu 

menjelaskan maksud soal yaitu meminta 

agar mahasiswa membuat contoh SPL 

yang mempunyai satu solusi, solusi 

banyak, dan tidak punya solusi serta 

menyelesaikan contoh sistem persamaan 

linier tersebut. Namun SM kurang mampu 

untuk menafsirkan jawaban yang sesuai 

untuk nomor satu. Mengingat SM tidak 

yakin bahwa jawaban yang diberikan 

adalah benar. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan SM bahwa SM hanya mencoba 

membuat sebarang SPL dan mencari 

penyelesaiannya. Selanjutnya SM hanya 

mampu menjelaskan proses untuk 

menyelesaikannya SPL tersebut dengan 

menggunakan cara eliminasi dan subtitusi. 

SN juga menyatakan bahwa SN hanya 

mencoba menyelesaikannya dengan cara 

yang SN mampu (tapi SN tidak tahu nilai 

kebenaran dari penyelesaian yang telah 

dilakukan tersebut)  

Pada soal nomor dua, SM mampu 

untuk menjelaskan maksud soal tersebut, 

yaitu meminta untuk menjawab dengan 

contoh untuk memperlihatkan suatu SPL 

homogen itu selalu konsisten atau tidak. 

Pada soal nomor dua inipun SM tidak 

yakin dengan jawabannya, sebab SM 

menyatkan bahwa SM telah mencoba 

membuat SPL homogen di lembar kertas 

buram, namun solusinya selalu nol. 

Akibatnya SM menjawab bahwa SPL 

homogen selalu konsisten karena solusinya 

selalu nol. 

Pada soal yang terakhir, SM juga 

mampu menjelaskan maksud soal tersebut, 

yaitu meminta menemukan nilai 𝛾 agar 

SPL homogen mempunyai solusi non 

trivial. Setelah digali maksud dari non 

trivial, SM menjawab berarti SPL yang 

selalu mempunyai solusi. Untuk 

menyelesaikan soal nomor tiga ini SM 

menggunakan eliminasi, tapi mengalami 

kemacetan (bingung untuk melanjutkan 

penyelesaiannya). 

Berdasarkan deskripsi tersebut, 

diketahui bahwa SM mampu untuk 

memahami maksud dari setiap soal yang 

diberikan, namun kurang mampu dalam 

menafsirkan jawaban yang sesuai dan 

belum mampu menjelaskan proses berpikir 

dari hasil pekerjaannya.  

Profil Pemahaman Konsep SNR dengan 

Tingkat/Level Pemahaman Sedang 

SNR merupakan mahasiswa yang 

dipilih untuk tingkat/level pemahaman 

sedang. SNR mampu menterjemahkan soal 

nomor satu. SNR mampu menjelaskan 

maksudnya bahwa mahasiswa diminta 

untuk membuat contoh sistem persamaan 

linear yang mempunyai solusi tunggal, 

solusi banyak dan yang tidak mempunyai 

solusi. Namun SNR kurang mampu untuk 

menafsirkan jawaban yang sesuai untuk 

nomor satu, terutama yang membuat 

contoh SPL dengan solusi banyak. 

Mengingat SNR tidak yakin bahwa 

jawaban yang diberikan adalah benar, 

khususnya yang membuat contoh sistem 

persamaan linear yang tidak mempunyai 

solusi. Namun SNR mengatakan bahwa 

untuk contoh SPL yang mempunyai solusi 
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tunggal dan banyak solusi, SNR yakin nilai 

kebenaran dari jawaban yang 

diberikannya. SNR juga mengatakan 

bahwa contoh SPL yang tidak mempunyai 

solusi, SNR hanya mencoba membuat 

sebarang SPL dan mencari 

penyelesaiannya. SNR mampu 

menjelaskan proses penyelesaian SPL 

yang mempunyai solusi tunggal dan SPL 

dengan banyak solusi. SNR mampu 

menjelaskan bahwa untuk membuat contoh 

SPL dengan solusi tunggal maka harus 

membuat SPL dengan jumlah persamaan 

dan jumlah variabelnya sama. Sedangkan 

contoh SPL yang mempunyai banyak 

solusi adalah dengan membuat SPL yang 

terdiri dari beberapa persamaan dengan 

ketentuan bahwa persamaan yang satu 

merupakan kelipatan dari persamaan yang 

lainnya. Sedangkan untuk contoh SPL 

yang tidak mempunyai solusi SNR 

mengaku beberapa kali membuat SPL di 

kertas buram hingga menemukan yang 

tidak dapat ditemukan penyelesaiannya, itu 

yang SNR tuliskan dilembar jawaban.  

Pada soal nomor dua, SNR mampu 

untuk menjelaskan maksud soal tersebut, 

yaitu meminta untuk menjawab dengan 

contoh untuk memperlihatkan suatu SPL 

homogen itu selalu konsisten atau tidak. 

Pada soal nomor dua ini SNR kurang yakin 

dengan jawabannya, sebab SNR 

menyatakan bahwa SNR telah mencoba 

membuat SPL homogen di kertas buram, 

namun solusinya selalu nol. Padahal 

seingatnya SNR terdapat SPL homogen 

yang solusinya tidak selalu nol, namun 

SNR lupa. Akibatnya SNR menjawab 

hanya dengan memberi contoh SPL 

homogen yang mempunyai solusi nol, dan 

tidak diberikan keterangan yang lainnya. 

SNR juga mampu menjelaskan 

maksud soal nomor tiga, yaitu soal tersebut 

meminta mahasiswa menemukan nilai 𝛾 

agar SPL homogen mempunyai solusi non 

trivial. Namun untuk istilah non trivial 

SNR lupa. Sehingga SNR memutuskan 

untuk mencoba menyelesaikannya. Namun 

untuk mnyelesaikan SPL tersebut SNR 

merasa kesulitan. SNR mengaku untuk soal 

nomor tiga ini SNR mengerjakannya tidak 

yakin, yang penting ada jawabannya. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, 

diketahui bahwa SNR mampu untuk 

memahami maksud dari setiap soal yang 

diberikan, namun kurang mampu dalam 

menafsirkan jawaban yang sesuai karena 

mengalami “lupa” dan kurang mampu 

menjelaskan proses berpikir dari hasil 

pekerjaannya, karena untuk menyelesaikan 

soal-soal tersebut terdapat beberapa soal 

yang dikerjakan dengan proses yang tudak 

logis (yang penting ada jawaban). 

Profil Pemahaman Konsep ANU dengan 

Tingkat/Level Pemahaman Tinggi  

ANU merupakan mahasiswa yang 

dipilih untuk tingkat/level pemahaman 

tinggi. ANU mampu kemampuan 

menterjemahkan yang baik. ANU mampu 

menjelaskan maksud soal nomor satu, yaitu 

mahasiswa diminta untuk membuat contoh 

sistem persamaan linear yang mempunyai 

solusi tunggal, solusi banyak dan yang 

tidak mempunyai solusi. ANU juga 

mampu untuk menafsirkan jawaban yang 

sesuai untuk nomor satu. ANU yakin 

terhadap nilai kebenaran jawaban yang 

diberikannya. ANU mampu menjelaskan 

proses membuat SPL yang mempunyai 
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solusi tunggal, SPL dengan banyak solusi, 

dan SPL yang tidak mempunyai solusi. 

ANU mampu menjelaskan bahwa untuk 

membuat contoh SPL dengan solusi 

tunggal maka harus membuat SPL dengan 

jumlah persamaan dan jumlah variabelnya 

sama. Contoh SPL yang mempunyai 

banyak solusi adalah dengan membuat SPL 

yang terdiri dari beberapa persamaan 

dengan ketentuan bahwa persamaan yang 

satu merupakan kelipatan dari persamaan 

yang lainnya (jika digambar pada diagram 

venn beberapa persamaan tersebut saling 

berhimpit). Sedangkan untuk contoh SPL 

yang tidak mempunyai solusi harus 

membuat SPL dengan ketentuan 

persamaan-persamaan pada ruas kirinya 

dibuat kelipatan, namun yang ruas kanan 

tidak kelipatan. Sehingga setelah 

diselesaikan terlihat bahwa ruas kiri tidak 

terlihat variabel, namun di ruas kanan 

terdapat konstanta, itu jelas SPL yang tidak 

mempunyai solusi.  

Pada soal nomor dua, ANU juga 

mampu menjelaskan maksud soal tersebut, 

yaitu meminta mahasiswa untuk 

memperlihatkan suatu SPL homogen itu 

selalu konsisten atau tidak dan dibuktikan 

dengan contoh . Pada soal nomor dua ini 

ANU yakin dengan nilai kebenaran 

jawabannya, yaitu jawaban yang diberikan 

kurang, karena ANU hanya memberikan 

jawaban dengan memberikan contoh SPL 

homogen dengan solusi trivial (yang semua 

solusi SPL adalah nol), sedangkan yang 

contoh SPL dengan solusi non trivial (yang 

solusinya tidak semuanya nol) tidak 

dituliskan. ANU juga menjelaskan cara 

membuat contoh SPL yang trivial maupun 

non trivial sama dengan membuat contoh 

SPL pada nomor satu, namun ruas kanan 

semuanya nol. 

Pada soal nomor tiga ANU 

menjelaskan maksud soal tersebut, yaitu 

meminta mahasiswa menemukan nilai 𝛾 

agar SPL homogen mempunyai solusi non 

trivial. ANU pun juga mampu menjelaskan 

maksud dari SPL non Trivial. ANU juga 

yakin terhadap nilai kebenaran dari 

jawaban yang diberikannya. ANU 

menjelaskan bahwa SPL tersebut 

diselesaikan dengan menggunakan cara 

eliminasi. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, 

diketahui bahwa ANU mampu untuk 

memahami maksud dari setiap soal yang 

diberikan, menafsirkan jawaban yang 

sesuai dan mampu menjelaskan proses 

berpikir dari hasil pekerjaannya secara 

logis dan sistematis. 

 

KESIMPULAN 

Profil pemahaman konsep sistem 

persamaan linear berbasis metamorphing 

pada mahasiswa diperoleh berdasarkan 

data. Data ini diperoleh melalui tahapan 

sebagai berikut: (1) menentukan kelas 

penelitian, yaitu kelas yang sedang 

mendapatkan mata kuliah Aljabar Linear, 

(2) melaksanakan pembelajaran berbasis 

metamorphing pada materi sistem 

persamaan linear, (3) melaksanakan tes 

sistem persamaan linear, (4) menganalisis 

hasil tes sistem persamaan linear untuk 

menentukan tingkat/level pemahaman 

mahasiswa, (5) memilih tiga mahasiswa 

sebagai subyek penelitian yang masing-

masing mewakili tingkat pemahaman 

konsep rendah, sedang dan tinggi, dan (6) 

wawancara untuk mengetahui kemampuan 
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menterjemahkan, menafsirkan/menduga, 

dan menjelaskan/menyimpulkan dari 

setiap subyek penelitian. Berdasarkan data 

yang diperoleh, maka deskripsi profil 

pemahaman konsep sistem persamaan 

linear berbasis metamhorping pada 

penelitian ini adalah: (1) Mahasiswa sudah 

mampu menterjemahkan soal-soal yang 

diberikan; (2) Mahasiswa masih kurang 

mampu dalam menafsirkan penyelesaian 

dari soal-soal yang diberikan; dan (3) 

Mahasiswa kurang mampu menjelaskan 

cara penyelesaian soal-soal yang diberikan 

secara logis dan sistematis.  
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